DISTRIBUSI SPASIAL KEBUTUHAN KAPUR BERDASARKAN NILAI SPOS TANAH UNTUK TAMBAK DI KABUPATEN PANGKEP PROVINSI SULAWESI SELATAN by Mustafa, Akhmad Mustafa dan & Ratnawati, Erna
DISTRIBUSI SPASIAL KEBUTUHAN KAPUR BERDASARKAN
NILAI S
POS
 TANAH UNTUK TAMBAK DI KABUPATEN PANGKEP
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Akhmad Mustafa dan Erna Ratnawati
Balai Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau
Jl. Makmur Dg. Sitakka No.129, Maros 90512, Sulawesi Selatan
E-mail: akhmadmustafa@yahoo.com
(Naskah diterima: 4 Januari 2012; Disetujui publikasi: 8 Mei 2012)
ABSTRAK
Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan telah ditetapkan sebagai salah satu
wilayah pengembangan kawasan minapolitan di Indonesia, namun sebagian tanah
tambaknya tergolong tanah bermasalah (tanah sulfat masam dan tanah gambut) yang
dicirikan dengan pH tanah yang rendah sehingga menjadi faktor pembatas dalam
peningkatan produktivitas tambaknya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk menentukan distribusi spasial kebutuhan kapur berdasarkan nilai
SPOS tanah tambak agar produktivitas tambak dapat meningkat dan berkelanjutan di
Kabupaten Pangkep. Penelitian dilaksanakan di kawasan tambak Kabupaten Pangkep
dengan metode survai melalui pengukuran dan pengambilan contoh tanah pada 83
titik pengamatan di kedalaman tanah 0-0,2 m. Peubah kualitas tanah yang diukur di
lapangan adalah pHF dan pHFOX, sedangkan yang dianalisis di laboratorium adalah SP,
SKCl, SPOS, pirit, dan bahan organik. Kebutuhan kapur didasarkan pada nilai SPOS tanah
dengan mempertimbangkan berat volume tanah. Program ArcView 3.2 digunakan untuk
pembuatan peta distribusi spasial SPOS tanah, berat volume tanah, dan kebutuhan
kapur dengan memanfaatkan citra ALOS AVNIR-2 akuisisi 28 Juli 2008. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanah tambak di Kabupaten Pangkep dicirikan oleh berat volume
tanah yang diprediksi berdasarkan bahan organik tanah, berkisar antara 0,20 dan 1,25
g/cm3 dengan rata-rata 0,75 g/cm3 dan SPOS tanah berkisar antara 0,02% dan 3,47%
dengan rata-rata 1,20%. Kebutuhan kapur setara CaCO3 untuk tanah tambak berkisar
antara 0,12 dan 53,04 ton/ha dengan rata-rata 13,01 ton/ha, di mana kebutuhan
kapur yang tinggi dijumpai di bagian selatan Kabupaten Pangkep (Kecamatan Minasa
Te’ne, Pangkajene, Bungoro, Labakkang, dan Ma’rang).
KATA KUNCI: distribusi spasial, kebutuhan kapur, tanah, tambak, Kabupaten
Pangkep
ABSTRACT: Spatial distribution of lime requirement based on soil sPOS value
for brackishwater ponds in Pangkep Regency South Sulawesi
Province. By: Akhmad Mustafa and Erna Ratnawati
Pangkep Regency South Sulawesi Province has been established as one of the
minapolitan area development in Indonesia, but some of brackishwater pond soil was
classified as problematic soil (acid sulfate soil and peat soil) which is characterized
by a low pH, so that it becomes a limiting factor in increasing the productivity of
brackishwater ponds. Therefore, a research was conducted aimed at determining the
spatial distribution of lime requirement based on soil SPOS value in order to increase
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productivity and sustainability of brackishwater ponds in Pangkep Regency. Research
was carried out in the brackishwater ponds of Pangkep Regency with survey methods
through measurement and soil sampling at 83 sampling points at 0-0.2 m of soil
depth. Soil quality variables measured in the field are pHF and pHFOX, while those
analyzed in laboratory are SP, SKCl, SPOS, pyrite, and organic matter. Lime requirement
is based on soil SPOS value considering the bulk density of soil. ArcView 3.2 program was
used to make the spatial distribution of soil SPOS, bulk density, and lime requirement
utilizing ALOS AVNIR-2 image acquisition of 28 July 2008. The results showed that the
predicted bulk density of soil based on soil organic matter, ranged from 0.20 to 1.25
g/cm3 with an average of 0.75 g/cm3 and soil SPOS ranged from 0.02 to 3.47% with an
average of 1.20%. Lime requirement equivalent CaCO3 for brackishwater pond soil
ranged from 0.12 to 53.04 tonnes/ha with an average of 13.01 tonnes/ha, where high
lime requirement found in the southern Pangkep Regency (Sub-districts Minasa Te’ne,
Pangkajene, Bungoro, Labakkang, and Ma’rang).
KEYWORDS: spatial distribution, lime requirement, brackiswater pond,
soil, Pangkep Regency
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32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan
Minapolitan Kabupaten Pangkep (Provinsi
Sulawesi Selatan) telah ditetapkan sebagai
salah satu wilayah pengembangan kawasan
minapolitan di Indonesia dengan ikan bandeng
(Chanos chanos) dan rumput laut (Gracilaria
varrucosa) sebagai komoditas andalan.
Tambak di Kabupaten Pangkep digunakan
untuk memproduksi udang windu (Penaeus
monodon), udang api-api (Metapenaeus
monoceros), ikan bandeng (Chanos chanos),
ikan mujair (Tilapia mosambica), dan ikan
betok (Anabas testudineus) (Anonim, 2009b).
Tambak di Kabupaten Pangkep mencapai luas
12.199,30 ha; di mana 21,69 ha tergolong
sangat sesuai, 6.675 ha tergolong cukup
sesuai, 5.502,61 ha tergolong kurang sesuai
dan 417,83 ha tergolong tidak sesuai untuk
budidaya tambak (Utojo & Mustafa, 2011). Salah
satu faktor pembatas budidaya tambak di
Kabupaten Pangkep adalah kualitas tanah yang
tergolong tanah bermasalah.
Jenis tanah yang dijumpai di tambak
Kabupaten Pangkep adalah tanah aluvial non-
sulfat masam, tanah sulfat masam dan tanah
gambut serta asosiasi antara tanah sulfat
masam dan tanah gambut (Rachmansyah &
Mustafa, 2011). Ketika tanah sulfat masam dan
tanah gambut yang mengandung pirit ter-
ekspos atau teroksidasi akan menyebabkan
terjadinya penurunan pH tanah, peningkatan
kelarutan unsur atau senyawa toksik dan
pengikatan unsur hara makro sehingga
berdampak pada produktivitas tambak yang
sangat rendah dan bahkan tidak berproduksi
sama sekali.
Pemanfaatan tambak tanah bermasalah atau
tanah berpotensi masam (tanah sulfat masam
dan tanah gambut) agar berdaya guna dan
berhasil guna dapat dilakukan melalui pen-
dekatan: perbaikan kualitas tanah, pemilihan
komoditas, dan teknologi budidaya serta
rekayasa tambak. Perbaikan tanah bermasalah
berupa peningkatan pH tanah dan penurunan
kandungan unsur-unsur toksik dapat dilakukan
melalui remediasi. Remediasi adalah suatu
aktivititas atau proses yang dilakukan untuk
mengurangi unsur-unsur toksik dalam tanah.
Remediasi yang dapat dilakukan berupa proses
oksidasi dan pembilasan tanah serta penga-
puran. Pengapuran pada tambak dimaksudkan
untuk menetralisir kemasaman tanah dan
meningkatkan total alkalinitas dan total
kesadahan dalam air (Boyd et al., 2002).
Di bidang pertanian, berbagai metode
telah diperkenalkan dalam penentuan ke-
butuhan kapur. Swingle (1968) telah meng-
adopsi metode kebutuhan kapur dari bidang
pertanian, yaitu dari Adams-Evans (Adams &
Evans, 1962) untuk diaplikasikan pada bidang
perikanan yaitu tanah tambak dam kolam. Boyd
(1974), Boyd (1982), Boyd & Hollerman (1982),
Pillai & Boyd (1985) serta Boyd & Tucker (1992)
juga telah memperkenalkan metode kebutuhan
kapur yang didasarkan pada pH dan tekstur
tanah untuk tanah tambak dan kolam. Banyak
laboratorium tidak mengukur kebutuhan kapur,
tetapi dapat mengestimasi dosis kapur
berdasarkan pH tanah (Boyd et al., 2002; Boyd,
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2008). Namun demikian, dosis kebutuhan
kapur tersebut tidak dapat diaplikasikan pada
tambak dengan tanah berpotensi masam (tanah
sulfat masam dan tanah gambut), sebab pH
tanah yang jadi acuan berkisar antara 5,0-7,5
sedangkan pH tanah sulfat masam dan tanah
gambut biasanya kurang dari 4,0. Selain itu,
potensi kemasaman yang ada pada tanah sulfat
masam dan tanah gambut perlu menjadi
perhatian dalam penentuan kebutuhan kapur.
Nilai SPOS (Peroxide Oxidisable Sulfur) tanah
yang diketahui dengan metode POCAS
(Peroxide Oxidation Combined Acidity and
Sulfate) telah digunakan oleh Ahern et al.
(1998b) untuk menentukan kebutuhan kapur
pada tanah berpotensi masam. Orndorff et al.
(2008) telah menentukan kebutuhan kapur
tanah berpotensi masam dengan metode
yang berdasarkan nilai PPA (Peroxide Potential
Acidity) tanah. Telah dilaporkan pula bahwa
SPOS tanah dari metode POCAS memiliki nilai
yang relatif sama dengan menggunakan
metode POSA (Peroxide Oxidisable Sulfuric
Acidity) dari Lin & Melville (1993) yang juga
telah digunakan dalam menentukan kebutuhan
kapur untuk tanah berpotensi masam. Aplikasi
kebutuhan kapur berdasar nilai SPOS tanah dari
metode POCAS telah dilakukan pada tanah
sulfat masam, baik skala laboratorium (Mustafa,
2007; Mustafa & Sammut, 2007) maupun skala
lapangan (Mustafa, 2007; Tarunamulia &
Mustafa, 2009).  Berdasarkan uraian tersebut,
maka dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk menentukan distribusi kebutuhan kapur
berdasarkan nilai SPOS tanah pada tambak tanah
berpotensi masam agar produktivitas tambak
di Kabupaten Pangkep, Provinsi Sulawesi
Selatan dapat meningkat dan berkelanjutan.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten
Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan. Lokasi
penelitian adalah wilayah pesisir Kecamatan
Minasa Te’ne, Pangkajene, Bungoro,
Labakkang, Ma’rang, Segeri, dan Mandalle
(Gambar 1). Peta Rupabumi Indonesia skala
1:50.000 dengan nomor lembar 2011-31
(Lembar Pangkajene), 2011-33 (Lembar Segeri),
dan 2011-22 (Lembar Balang Lompo) di-
gunakan dalam penelitian ini. Selanjutnya
dilakukan analisis spasial dengan meng-
gunakan teknologi Sistem Informasi Geografis
(SIG). Peta awal berupa peta penutup/peng-
gunaan lahan diperoleh dari hasil klasifikasi
tidak terbimbing Citra ALOS (Advanced Land
Observing Satellite) AVNIR-2 (The Advanced
Visible and Near Infrared Radiometer type 2)
akuisisi 28 Juli 2008 dengan Program ER
Mapper 7.1 yang diintegrasikan dengan peta
dasar dari peta Rupabumi Indonesia. Data dan
referensi yang diperoleh dari cek lapangan
digunakan untuk melakukan reinterpretasi
citra hasil klasifikasi dan peta awal.  Proses
reinterpretasi menghasilkan luasan tambak
terkoreksi, selanjutnya dibuat peta akhir yang
menggambarkan secara spasial sebaran
tambak dan penggunaan/penutup lahan
lainnya di Kabupaten Pangkep.
Pada saat pelaksanaan cek lapangan juga
dilakukan pengambilan contoh tanah secara
acak pada kedalaman 0-0,2 m dengan meng-
gunakan bor tanah. Kualitas tanah yang di-
ukur secara in situ adalah pHF (pH tanah yang
diukur langsung di lapangan) dengan pH-meter
(Ahern & Rayment, 1998) dan pHFOX (pH tanah
yang diukur di lapangan setelah dioksidasi
dengan hidrogen peroksida (H2O2) 30%) (Ahern
& Rayment, 1998). Untuk analisis peubah
kualitas tanah lainnya, maka contoh tanah
yang ada dalam kantong plastik dimasukkan
dalam cool box yang berisi es sesuai petunjuk
Ahern & Blunden (1998a). Sebelumnya, sisa
tumbuhan segar, kerikil, dan kotoran lainnya
dibuang dan bongkahan besar dikecilkan
dengan tangan. Contoh tanah diovenkan pada
suhu 80oC-85oC selama 48 jam (Ahern et al.,
1996) untuk tanah sulfat masam, sedangkan
contoh tanah lainnya dikeringanginkan.
Setelah kering, contoh tanah dihaluskan
dengan cara ditumbuk pada lumpang porselin
dan diayak dengan ayakan ukuran lubang 2
mm dan selanjutnya dianalisis di Laboratorium
Tanah Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Air Payau di Maros. Kualitas tanah
yang dianalisis di laboratorium meliputi: SP
(sulfur peroksida) (Melville, 1993; Ahern et al.,
1998a; McElnea & Ahern, 2004a), SKCl (sulfur
yang diekstrak dengan KCl) (Melville, 1993;
Ahern et al., 1998a; McElnea & Ahern, 2004b),
SPOS (SP-SKCl) (Ahern et al., 1998a; Ahern &
McElnea, 2004), pirit (Ahern et al., 1998a) dan
bahan organik dengan metode Walkley & Black
(Sulaeman et al., 2005).
Berat volume atau bobot isi tanah diketahui
berdasarkan persamaan yang didapatkan oleh
Mustafa (2007) yaitu:
X = 1,7397 – 0,936 log bahan organik (%)
di mana:
X =  Berat volume (g/cm3)
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Gambar 1. Peta titik-titik pengambilan contoh tanah di tambak Kabupaten Pangkep Provinsi
Sulawesi Selatan
Figure 1. Map of soil sampling points in the brackishwater ponds of Pangkep Regency South
Sulawesi Province
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Berat tanah hanya diperhitungkan sampai
kedalaman 4 cm, sesuai yang dilaporkan oleh
de Queiroz et al. (2004) bahwa kapur yang
diberikan hanya memberikan pengaruh yang
nyata sampai kedalaman tersebut.
Oleh karena penentuan kebutuhan kapur
setara CaCO3 oleh Ahern et al. (1998b)
diasumsikan bahwa CaCO3 itu memiliki ukuran
yang sangat halus sehingga tingkat efi-
siensinya juga sangat tinggi. Kapur yang
tersedia di pasaran Indonesia termasuk di
Sulawesi Selatan sangat bervariasi secara
kimia dan fisik, maka nilai netralisasi dan
efisiensi netralisasi kapur diperhitungkan
dalam penentuan kebutuhan kapur dengan
menggunakan data yang telah dilaporkan
sebelumnya oleh Mustafa et al. (2010c).
Karena pengambilan contoh tanah di
lapangan dilakukan secara acak, maka secara
spasial data tersebar secara tidak teratur, maka
dilakukan proses interpolasi terhadap titik-titik
yang memiliki data. Program ArcGIS 9.3 di-
gunakan dalam interpolasi terhadap data
tanah yang ada pada  kedalaman tanah 0-0,2 m
(DeBusk et al., 1994; Lin, 2008). Kebutuhan
kapur di tambak Kabupaten Pangkep, Provinsi
Sulawesi Selatan disajikan dalam bentuk tabel
dan peta.
HASIL DAN BAHASAN
Telah disebutkan sebelumnya bahwa
tambak di Kabupaten Pangkep sebagian
dibangun pada tanah bermasalah yaitu tanah
sulfat masam, tanah gambut, dan tanah sulfat
masam yang berasosiasi dengan tanah
gambut. Tanah sulfat masam adalah nama
umum yang diberikan kepada tanah atau
sedimen yang mengandung bahan sulfidik
atau pirit (FeS2) (Sammut & Lines-Kelly, 2000;
Lin et al., 2004; Schaetzl & Anderson, 2005).
Tanah tambak di Kabupaten Pangkep dicirikan
dengan kandungan pirit yang berkisar dari
kurang dari 0,01% sampai 6,56% dengan rata-
rata 1,26% (Tabel 1). Tanah gambut adalah tanah
yang mengandung bahan organik lebih dari
20% (bila tanah tidak mengandung liat) atau
lebih dari 30% (bila tanah mengandung liat lebih
besar dari atau sama dengan 60%) (Soil Survey
Staff, 2001). Kandungan organik tanah tambak
di Kabupaten Pangkep berkisar antara 0,31 dan
35,43 dengan rata-rata 12,03%. Dikatakan oleh
Boyd et al. (2002) bahwa tanah gambut adalah
tanah yang mengandung karbon organik lebih
besar 15% (bahan organik lebih besar 26%).
Pirit yang teroksidasi akan menghasilkan
Fe2+, SO4
2-, dan H+ yang merupakan sumber
kemasaman yang harus dinetralisir oleh kapur.
Tabel 1. Nilai peubah-peubah kualitas tanah (n= 83) dan kebutuhan kapur untuk tanah tambak
di Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan
Table 1. Value of soil quality variables (n= 83) and lime requirement for brackishwater ponds
soil in the Pangkep Regency South Sulawesi Province
Standar 
deviasi
Standard 
deviat ion
pHF 0.95 7.80 6.79 0.836
pHFOX 0.21 7.94 3.47 2.481
pHF-pHFOX 0.00 6.83 3.32 2.509
Bahan organik (Organic matter ) (%) 0.31 35.43 12.03 9.873
Berat volume (Bulk density ) (g/cm3) 0.20 1.25 0.75 0.308
SKCl (%) 0.02 1.63 0.47 0.423
SP (%) 0.05 4.12 1.67 1.222
SPOS (%) 0.02 3.47 1.20 0.915
Pirit (Pyrite ) (%) <0.01 6.56 1.26 1.695
Kebutuhan kapur setara CaCO3 (ton/ha)
Lime requirement equivalent CaCO 3 
(tonnes/ha )
Peubah                        
Variable
Maksimum
Maximum
Rata-rata
AverageMinimum
0.12 53.04 13.01 12.544
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Reaksi oksidasi dari pirit digambarkan oleh
Simón et al. (2005) sebagai berikut:
terlihat bahwa kandungan SPOS tanah yang
tinggi dijumpai di tempat-tempat tertentu
di Kecamatan Minasa Te’ne, Pangkajene,
Bungoro, Labakkang, dan Ma’rang. Di tambak
Kecamatan Anggrek dan Kwandang (Kabu-
paten Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo)
dijumpai tanah sulfat dengan kandungan SPOS
tanah masing-masing berkisar 0,31%-61,31%
(rata-rata 7,09%) dan 0,06%-17,37% (rata-rata
9,77%) (Mustafa & Pantjara, 2009) dan di
Kabupaten Mamuju (Provinsi Sulawesi Barat)
berkisar 0,15 dan 19,28% dengan rata-rata
7,614% (Mustafa et al., 2010c).
Ada empat jenis kapur yang banyak
didapatkan di pasaran Provinsi Sulawesi
Selatan yaitu: kapur bakar, kapur bangunan,
kapur pertanian (kaptan) dan dolomit (Mustafa
et al., 2009). Namun demikian, jenis kapur yang
banyak digunakan di tambak adalah dolomit
dan kaptan. Di Filipina, kapur bangunan
(Ca(OH)2) digunakan pada tambak yang baru
beroperasi dan tambak yang memiliki pH 7 5,0
(Cruz-Lacierda et al., 2000). Kapur bakar (CaO),
selain digunakan oleh usaha budidaya udang
sebagai disinfektan, juga digunakan untuk
perbaikan tanah dan air yang diaplikasikan
sebagai kapur awal di tambak Kabupaten
Pesawaran Provinsi Lampung (Mustafa et al.,
2010b).
Nilai netralisasi dan efisiensi netralisasi
adalah faktor utama yang dipertimbangkan
dalam memilih bahan penetral atau kapur,
sedangkan faktor lainnya adalah: kelarutan,
pH, kandungan kimia, kadar air, adanya
kontaminan, ukuran butiran, harga, biaya
pengiriman, dan biaya pengaplikasian
(ASSMAC, 1998). Nilai netralisasi dan efisiensi
netralisasi kedua jenis dolomit dan kaptan
yang ada di pasaran terlihat pada Tabel 2. Nilai
netralisasi dolomit maupun kaptan yang di-
dapatkan dalam penelitian ini lebih rendah
daripada nilai netralisasi kapur standar yang
dilaporkan oleh Tisdale & Nelson (1975). Nilai
netralisasi dan efisiensi netralisasi dolomit
yang besarnya masing-masing 90,00 dan
30,48% telah didapatkan oleh Tarunamulia &
Mustafa (2009). Telah dilaporkan pula bahwa
kapur yang umum digunakan di tambak memiliki
nilai netralisasi sebesar 85%-109% (Anonim,
tanpa tahun). Dikatakan pula bahwa, nilai
netralisasi kapur sangat tergantung pada
komposisi dan ketidakmurniannya. Sebelum-
nya, Mustafa (1996) telah mendapatkan
efisiensi netralisasi dolomit sebesar 63,0%. Hal
ini menunjukkan bahwa dolomit dan kaptan
Dari reaksi tersebut terlihat bahwa 2 mol
FeS2 akan menghasilkan 1 mol Fe
2+, 4 mol SO4
2,
dan 4 mol H+. Oleh karena itu, semakin tinggi
kandungan pirit tanah, maka semakin tinggi
pula unsur dan senyawa penyebab kemasaman
yang dihasilkan sehingga kebutuhan kapur
juga semakin tinggi. Reaksi kapur terhadap
kemasaman tanah diilustrasikan oleh Tisdale
& Nelson (1975) dan Boyd (1995) seperti di
bawah ini:
2FeS2 + 7O2 + 2H2O           Fe
2+ + 4SO4
2- + 4H+
CaCO3 + 2H
+           Ca2+ + H2O + CO2
CaMg(CO3)2 + 4H
+           Ca2+ + Mg2+ + 2H2O +
2CO2
Ca(OH)2 + 2H
+           Ca2+ + 2H2O
CaO + 2H+           Ca2+ + H2O
Berat volume tanah tambak di Kabupaten
Pangkep berkisar antara 0,20 dan 1,25 g/cm3
dengan rata-rata 0,75 g/cm3 seperti terlihat
pada Tabel 1, sedangkan distribusi spasialnya
dapat dilihat pada Gambar 2. Pada tambak
tanah sulfat masam Kabupaten Luwu (Mustafa,
2007) mendapatkan berat volume tanah antara
0,89 dan 1,16 g/cm3. Menurut Ahern & Blunden
(1998), bahwa berat volume tanah berkisar
antara 0,2-2,0 g/cm3, berat volume tanah yang
rendah dijumpai pada tanah gambut. Dikatakan
pula bahwa apabila berat volume tanah lebih
besar 1,0 g/cm3, maka faktor koreksi kapur
akan meningkat. Dalam hal ini kebutuhan kapur
meningkat dengan meningkatnya berat
volume tanah. Berat volume tanah yang tinggi
umumnya dijumpai pada tanah yang mengan-
dung bahan organik yang rendah. Bahan
organik adalah faktor utama yang mem-
pengaruhi berat volume tanah, terutama pada
tanah yang tidak terganggu (Pitty, 1979). Telah
dilaporkan pula oleh Mustafa (2007) bahwa
terdapat hubungan yang sangat erat antara
kandungan bahan organik dan berat volume
tanah pada tanah sulfat masam, dimana
kandungan bahan organik tinggi dijumpai pada
tanah dengan berat volume rendah.
Kandungan SPOS tanah di tambak Kabu-
paten Pangkep berkisar antara 0,02% dan
6,56% dengan rata-rata 1,26% seperti terlihat
pada Tabel 1, sedangkan distribusi spasialnya
dapat dilihat pada Gambar 3. Dari Gambar 3
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Gambar 2. Peta distribusi spasial berat volume tanah di tambak Kabupaten Pangkep Provinsi
Sulawesi Selatan
Figure 2. Map of distribution spatial of soil bulk density in the brackishwater ponds of
Pangkep Regency South Sulawesi Province
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Gambar 3. Peta distribusi spasial SPOS tanah di tambak Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi
Selatan
Figure 3. Map of soil SPOS spatial distribution in the brackishwater ponds of Pangkep
Regency South Sulawesi Province
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yang beredar di pasaran relatif bervariasi
kualitasnya dan termasuk berkualitas rendah.
Kaptan yang memiliki nilai netralisasi 98,0%
dan efisiensi netralisasi 99,5% tergolong
berkualitas tinggi (Conyers et al., 2003).
Berdasarkan nilai netralisasi dan efisiensi
netralisasi maka didapatkan faktor konversi
atau faktor keamanan atau faktor koreksi
kapur seperti telah dilaporkan sebelumnya
oleh Mustafa et al. (2010c) (Tabel 2). Dalam hal
ini, untuk menentukan jumlah kapur yang akan
diaplikasikan maka nilai kebutuhan kapur
CaCO3 yang didapatkan dari nilai SPOS tanah
harus dikalikan nilai faktor konversi yaitu
sebesar 2,36 bila menggunakan dolomit dan
3,02 bila menggunakan kaptan. Strategi
pengelolaan tanah sulfat masam yang termasuk
proses oksidasi secara berangsur-angsur dan
pengapuran untuk menetralisir kemasaman
yang diproduksi untuk waktu yang cukup lama,
faktor konversi kapur adalah minimal 1,5
sampai 2,0 kali yang secara teoritikal dari
kebutuhan kapur yang dapat digunakan untuk
mempertimbangkan reaktivitas lambat dari
kapur dan ketidakhomogenan pada saat
percampuran di lapangan (ASSMAC, 1998;
Hazelton & Murphy, 2009).
Tanah dengan kandungan SPOS dan berat
volume tanah yang sama, maka dibutuhkan
dolomit dalam jumlah yang lebih rendah
daripada kaptan. Secara umum, tingginya
faktor konversi kapur menunjukkan bahwa
kapur yang ada tergolong berkualitas rendah.
Dolomit dan kaptan adalah kapur yang lebih
aman digunakan, terkadang lebih murah dan
dipertimbangkan lebih efektif sebagai bahan
kapur untuk tambak di bawah kondisi normal.
Namun demikian, pada tambak yang sering
terserang penyakit dan dilakukan pencegahan
sebelum penebaran, maka aplikasi kapur bakar
atau kapur hidrat pada tanah dasar tambak
yang kosong mungkin lebih efektif dalam
membasmi organisme penyebab penyakit
dalam tanah sebelum penebaran berikutnya
(Boyd & Massaut, 1999).
Kebutuhan kapur di tambak Kabupaten
Pangkep berkisar antara 0,12 dan 53,04 ton/
ha dengan rata-rata 13,01 ton/ha (Tabel 1).
Pembudidaya tambak di Kabupaten Pangkep
mengaplikasikan kaptan dengan dosis yang
sangat rendah yaitu hanya sampai 250 kg/ha
(Mustafa et al., 2010a). Distribusi spasial
kebutuhan kapur di tambak Kabupaten
Pangkep terlihat pada Gambar 4, di mana
kebutuhan kapur yang tinggi dijumpai di
tempat-tempat tertentu di Kecamatan Minasa
Te’ne, Pangkajene, Bungoro, Labakkang, dan
Ma’rang. Distribusi spasial kebutuhan kapur
yang tinggi ini relatif sama dengan distribusi
kandungan SPOS tanah yang juga tinggi.
Kebutuhan kapur tersebut termasuk kondisi
pengelolaan tinggi pada tempat-tempat
tersebut. Menurut Ahern & McElnea (2004),
kebutuhan kapur termasuk pengelolaan tinggi,
apabila membutuhkan kapur lebih besar 14 kg
CaCO3 untuk menetralkan 1 ton tanah yang
terganggu. Rata-rata tambak di Kabupaten
Pangkep membutuhkan 32,52 kg CaCO3 untuk
menetralkan 1 ton tanah yang terganggu.
Terlihat bahwa kuantitas kebutuhan kapur
Tabel 2. Nilai netralisasi, efisiensi netralisasi, dan faktor konversi berbagai
jenis kapur yang umum digunakan untuk budidaya tambak di Provinsi
Sulawesi Selatan
Table 2. The neutralising value, neutralising efficiency, and conversion factor
for several lime material used in the brackishwater ponds culture of
South Sulawesi Province
Sumber (Source): Mustafa et al. (2010c)
Jenis kapur
Lime material
Nilai 
net ralisasi 
Neutralising 
value  (%)
Efisiensi 
net ralisasi 
Neutralising 
efficiency (%)
Faktor 
konversi
Conversion 
factor
Dolomit
Dolomite (CaMg(CO3)2)
95.09 44.60 2.36
Kapur pertanian
Agriculture lime (CaCO3)
90.02 36.78 3.02
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Gambar 4. Peta distribusi spasial kebutuhan kapur CaCO3 tanah tambak di Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi Selatan
Figure 4. Spatial distribution map of CaCO3 lime requirement in the brackishwater ponds
soil of Pangkep Regency South Sulawesi Province
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tergolong tinggi, namun demikian peng-
aplikasian dosis ini dapat memberikan
pengaruh terhadap tanah untuk waktu yang
cukup lama. Selain itu, dalam penentuan
kebutuhan kapur berdasarkan nilai SPOS tanah
ini dapat tergolong cukup besar, sebab bahan
penetral atau kapur diperhitungkan cukup
untuk mengurangi potensial yang dapat
merusak lingkungan (ASSMAC, 1998). Pada
tanah tambak yang bukan tanah sulfat masam
dengan pH tanah 5,0 dengan tanah bertekstur
berat, Boyd (1995) menyarankan penggunaan
kaptan sebanyak 14.320 kg/ha yang di-
aplikasikan setiap persiapan tambak.
Di Kabupaten Pangkep dan sekitarnya
dijumpai potensi bahan kapur yang dapat
dijadikan sebagai bahan penetral kemasaman
di tambak. Gugusan karst yang terdapat di
Kabupaten Maros dan Pangkep, Sulawesi
Selatan yang sebagian masuk dalam wilayah
Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung
membentang seluas 43.750 ha (Anonim,
2009a). Perbukitan karst Maros-Pangkep
dibentuk secara umum oleh batuan karbonat
dari formasi Tonasa dengan variasi batuan
gunung api atau intrusi yang tersebar di
kawasan ini (Abdurahman, 2008). Batuan
karbonat ini dapat merupakan salah satu
sumber bahan kapur yang selama ini di-
usahakan oleh penambang kapur di sekitar
Kabupaten Pangkep.
Selain itu, diperlukan upaya untuk
mengurangi kebutuhan kapur dengan
melakukan remediasi tanah dasar tambak.
Prinsip remediasi melalui oksidasi dan pem-
bilasan tanah adalah pengeringan tanah
untuk mengoksidasi pirit, perendaman untuk
melarutkan dan menetralisir kemasaman atau
menurunkan produksi kemasaman lanjut dan
pembilasan untuk membuang hasil oksidasi
dan meminimumkan cadangan unsur-unsur
toksik dalam tanah (Mustafa, 2007; Mustafa &
Rachmansyah, 2008). Tanah dasar tambak
sebaiknya dicangkul terlebih dahulu sedalam
0,2 m agar permukaan tanah bertambah luas
sehingga proses oksidasi dapat lebih baik.
Pengeringan tanah dasar tambak dilakukan
selama 2 minggu pada keadaan terik matahari
atau tergantung pada keadaan iklim selama
pengeringan. Tambak dibiarkan terendam
selama 1 minggu dengan air bersalinitas tinggi
(lebih besar 15 ppt) dan selanjutnya air
rendaman dibuang. Air bersalinitas tinggi
mengandung Ca, Mg, dan Na yang tinggi pula,
sehingga lebih banyak pula Fe dan Al yang
dapat tergantikan unsur yang bersifat basa
tersebut yang berdampak pada pengurangan
Fe dan Al yang juga lebih banyak. Proses
tersebut diulang 2 atau 3 kali sampai di-
dapatkan kondisi tanah yang lebih baik.
Disarankan proses tersebut dilakukan pada
musim kemarau dimana curah hujan relatif
rendah dan suhu udara relatif tinggi dan pada
saat surut rendah agar pengeringan dapat lebih
baik, salinitas air rendaman dapat lebih tinggi
dan selanjutnya pembilasan air rendaman juga
dapat lebih sempurna. Dalam pengeringan
tambak, diharapkan juga proses dekomposisi
bahan organik dapat lebih cepat sehingga
kandungan bahan organik yang tinggi dapat
menurun, di samping mengurangi senyawa-
senyawa toksik. Dengan remediasi tanah dasar
tambak seperti ini, maka akan terjadi pe-
nurunan nilai SPOS tanah, sehingga kebutuhan
kapur juga menjadi berkurang. Remediasi tanah
dasar tambak melalui pengeringan 14 hari,
perendaman 3 hari dan pembilasan 3 kali yang
kemudian seluruh proses remediasi tersebut
diulang 3 kali dapat menurunkan SPOS tanah dari
1,8518±0,0858 menjadi 1,4275±0,1209%
(Mustafa, 2007).
KESIMPULAN DAN SARAN
Tanah tambak di Kabupaten Pangkep
Provinsi Sulawesi Selatan dicirikan oleh berat
volume tanah berkisar antara 0,20 dan 1,25
g/cm3 dengan rata-rata 0,75 g/cm3 dan SPOS
tanah berkisar antara 0,02 dan 3,47%
dengan rata-rata 1,20%. Kebutuhan kapur
setara CaCO3 untuk tambak di Kabupaten
Pangkep berkisar antara 0,12 dan 53,04 ton/
ha dengan rata-rata 13,01 ton/ha, di mana
kebutuhan kapur yang tinggi dijumpai di
bagian selatan Kabupaten Pangkep (Keca-
matan Minasa Te’ne, Pangkajene, Bungoro,
dan Labakkang). Disarankan untuk mem-
perbaiki kualitas tanah tambak terlebih dahulu
melalui remediasi dalam bentuk oksidasi dan
pembilasan tanah agar SPOS tanah dapat
menurun sehingga kebutuhan kapur juga
dapat berkurang.
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